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. . Abstrak
Article History:
Received Nov 11, 2023 Harga saham adalah salah satu indikator penting dalam dunia investasi. Kenaikan atau
Revised Dec 27, 2023 penurunan harga saham dapat mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan jual
Accepted Jan 291, 2024 beli saham. Oleh karena itu, banyak investor dan analis keuangan tertarik untuk

meramalkan harga saham di masa depan untuk membantu mereka mengambil keputusan
investasi yang tepat. Dalam pengambilan keputusan yang tepat, salah satunya adalah
dengan menggunakan analisis teknikal dengan menggunakan beberapa metode
peramalan untuk memprediksi harga saham, salah satunya adalah harga saham salah
satu bank terbesar di Indonesia, yaitu Bank BRI. Metode Trend Moment adalah Trend
Moment merupakan metode peramalan yang digunakan untuk melihat trend dari data
deret waktu yang diketahui melalui persamaan Trend Least Square. Metode Regresi
Linear adalah suatu metode yang digunakan untuk melihat hubungan antar satu variabel
independent (bebas) dan mempunyai hubungan garis lurus dengan variabel
dependennya (terikat). Ada metode tertentu yang digunakan untuk menghitung akurasi
ketepatan dalam proses peramalan. Metode yang dapat digunakan untuk penelitian kali
ini adalah dengan menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Dari
hasil peramalan ini, kedua metode memilik rata-rata di bawah 20% berarti dapat
diartikan memiliki hasil akurasi peramalan yang baik walaupun metode Regresi Linear
memiliki akurasi sedikit lebih baik dari metode Trend Moment.

Kata Kunci : Analisis, Peramalan, Trend Moment, Regresi Linear, Akurasi

Abstract

Stock prices are one of the important indicators in the investment world. An increase or
decrease in stock prices can affect investors' decisions in buying and selling shares.
Therefore, many investors and financial analysts are interested in predicting the future
price of stocks to help them make the right investment decisions. In making the right
decision, one way is to use technical analysis using several forecasting methods to
predict stock prices, one of which is the stock price of one of the largest banks in
Indonesia, namely Bank BRI. The Trend Moment method is Trend Moment is a
forecasting method used to see trends from time series data which is known through the
Trend Least Square equation. Linear Regression Method is a method used to see the
relationship between one independent variable (independent) and has a straight-line
relationship with the dependent variable (bound). There are certain methods used to
calculate the accuracy of the forecasting process. The method that can be used for this
research is to use the Mean Absolute Percentage Error (MAPE) method. From the
results of this forecasting, the two methods have an average of below 20% which means
that it can be interpreted as having good forecasting accuracy results even though the
Linear Regression method has slightly better accuracy than the Trend Moment method.

Keyword : Analysis, Forecasting, Trend Moment, Linear Regression, Accuracy.
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1. PENDAHULUAN

Harga saham adalah salah satu indikator penting dalam dunia investasi. Kenaikan atau penurunan harga saham dapat
mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan jual beli saham. Oleh karena itu, banyak investor dan analis
keuangan tertarik untuk meramalkan harga saham di masa depan untuk membantu mereka mengambil keputusan investasi
yang tepat. Dalam melakukan analisis kinerja saham, terdapat dua pendekatan, yaitu dengan menggunakan analisis
teknikal dan analisis fundamental[1]. Analisis teknikal saham merupakan suatu metode pembacaan grafik data historis
saham untuk mengetahui pergerakan saham. Metode ini banyak digunakan oleh para trader dalam menentukan
waktu untuk mengambil posisi dalam membeli atau menjual suatu saham[2], sedangkan analisis fundamental adalah
Untuk mengetahui nilai intrinsik perusahaan, misalnya prospektus dan laporan keuangan perusahaan, Dengan analisis
fundamental, seorang investor atau broker dapat mengetahui nilai yang terkandung pada suatu saham, misalnya besarnya
deviden dan harga saham[3].

Salah satu analisis teknikal yang digunakan untuk proses investasi harga saham adalah dengan meramalkan harga
saham berdasarkan data time series sebelumnya. Peramalan merupakan suatu teknik memperkirakan suatu nilai pada
masa yang akan datang dengan memperhatikan data masa lalu maupun data saat ini[4]. Bank BRI adalah salah satu
bank terbesar di Indonesia dan telah tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2003. Harga saham Bank BRI
mengalami naik dan turun secara signifikan dalam rentang dari tahun 2020 sampai sekarang dikarenakan faktor pandemi
covid 19, hal tersebut yang menggambarkan sensitifnya saham terhadap suatu peristiwa sehingga harga fluktuasi
saham Bank BRI tidak menentu[5].

Oleh karena itu pentingnya melakukan prediksi harga saham Bank BRI. Dalam meramalkan harga saham Bank BRI,
terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain metode trend Moment dan metode regresi linear. Dalam
meramalkan harga saham Bank BRI, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan. Untuk jurnal penelitian ini metode
yang akan digunakan untuk meramalkan harga saham Bank BRI pada periode berikutnya dengan menggunakan metode
trend Moment dan metode regresi linear. Metode Trend Moment adalah metode peramalan yang digunakan untuk melihat
trend dari data deret waktu yang diketahui melalui persamaan Trend Least Square[6]. Metode Regresi Linear adalah suatu
metode yang digunakan untuk melihat hubungan antar satu variabel independent (bebas) dan mempunyai hubungan garis
lurus dengan variabel dependennya (terikat)[7].

Kedua metode ini akan digunakan untuk meramalkan harga saham pada periode berikutnya dengan membandingkan
metode mana yang memiliki nilai error dalam melakukan peramalan. Ada metode tertentu yang digunakan untuk
menghitung akurasi ketepatan dalam proses peramalan. Metode yang dapat digunakan untuk penelitian kali ini adalah
dengan menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). MAPE memberikan suatu patokan seberapa
besar kesalahan prediksi dibandingkan dengan nilai realisasi dari perhitungan yang dilakukan tersebut[8].

Beberapa penelitian telah melakukan penelitian baik itu peramalan dengan mengggunakan metode Trend Moment
atau metode Regresi Linear. Penelitian yang dilakukan oleh [9] dimana hasil penelitiannya menyebutkan Prediksi
penjualan properti menggunakan metode regresi linear ini dapat dikatakan tergolong dalam kategori sangat baik didasari
hasil pengujian keakurasian terhadap keseluruhan tipe yang menampilkan nilai MSE, RMSE, dan MAPE yang memenuhi
standar. Untuk metode Trend Moment sendiri, penelitian yang dilakukan oleh [10] yang berkaitan dengan penggunaaan
metode ini untuk prediksi atau peramalan menghasilkan Semakin banyak data yang digunakan pada peramalan yang
menggunakan metode Trend Moment, maka semakin akurat pula peramalan yang dihasilkan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, diharapkan dapat ditemukan metode terbaik untuk menentukan harga saham pada
periode berikutnya sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas dan
keakuratan kedua metode tersebut dalam meramalkan harga saham Bank BRI. Hasil penelitian ini juga dapat membantu
investor dan analis keuangan dalam memilih metode yang tepat untuk meramalkan harga saham Bank BRI di masa depan,
sehingga dapat membuat keputusan investasi yang lebih tepat

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Pada bagian tahapan penelitian ini, akan dijelaskan beberapa tahap yang dilakukan selama pelaksanaan penelitian.
Tahap-tahap tersebut digambarkan dalam bentuk bagan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian
2.2 Peramalan

Peramalan adalah proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan dimasa datang yang meliputi kebutuhan dalam
ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang atau jasa [11].
Peramalan diperlukan karena kesenjangan waktu antara kesadaran untuk mengambil suatu kebijakan baru. Makin
panjangnya perbedaan waktu, maka peran peramalan sangatlah penting. Manfaat dari peramalan atau forecasting bisa
terlihat dari pengambilan keputusan. Suatu keputusan yang baik merupakan keputusan yang didasarkan atas pertimbangan
dari periode sebelumnya. Salah satu tujuan forecasting yang tekait dengan bisnis adalah meningkatkan efektivitas suatu
rencana bisnis[12].

Prediksi atau proses peramalan dibutuhkan dan dipakai di berbagai bidang mulai dari pendidikan, kesehatan,
pembangunan, ekonomi hingga bisnis yang dijalankan suatu perusahaan. Prediksi di tingkat perusahaan sendiri berfokus
untuk merancang suatu perkiraan yang terkait dengan produk, persediaan, penjadwalan, permintaan konsumen, investasi
modal, transportasi distribusi produk, teknik pemasaran dan berbagai factor lainnya[13].

2.3 Metode Regresi Linear

Regresi Linear merupakan analisis satistika yang memodelkan hubungan beberapa variabel menurut bentuk
hubungan persamaan linier eksplisit[14]. Regresi linear merupakan suatu metode prediksi prediksi atau peramalan yang
menggunakan garis lurus untuk menggambarkan hubungan diantara dua variabel atau lebih. Cara ini digunakan untuk
memprediksi sebuah nilai target berdasarkan beberapa variabel masukan melalui terbentuknya suatu model hubungan
yang bersifat numerik. Metode regresi linear memiliki beberapa kelebihan ketika digunakan dalam prediksi. Hubungan
antar dua variabel dapat dilihat dengan analisis ini atau menggunakan perhitungan koefisisen korelasi yang menyatakan
keeratan hubungan antar keduanya [15].

Metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen.
Analisis regresi sederhana, hubungan antar variabel bersifat linear, dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh
perubahan variabel Y secara tetap. Untuk mengetahui nilai hasil peramalan digunakan rumus [16]:

y=a-+bx D
Keterangan:
Y = variabel prediksi atau tak bebas
X = variabel prediktor atau bebas
a = konstanta
b = parameter koefisien regresi variabel bebas
Rumus untuk menentukan a dan b adalah
nxy— X
p="ZD - COEY) o
n(Zx?) = (Ex)

a=y—bx (3
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2.4 Metode Trend Moment

Metode peramalan Trend Moment adalah salah satu perhitungan matematika dan statistika tertentu untuk
mengetahui sesuatu fungsi garis lurus sebagai pengganti garis terputus yang dibentuk oleh data penjualan atau historis
perusahaan. Dengan demikian, pengaruh unsur subjektif dapat dihindarkan [17]. Metode Trend Moment bisa
memprediksi jumlah persediaan barang dengan berpatokan catatan penjualan pada periode sebelumnya[18].
Metode trend moment menggunakan cara-cara perhitungan statistika dan matematika tertentu untuk mengetahui fungsi
garis lurus sebagai pengganti garis patah-patah yang dibentuk oleh data historis perusahaan. Dengan demikian pengaruh
unsur subyektif dapat dihindarkan. Persamaan dengan metode trend moment adalah[19]:

y=a+bx ©))

Zy=a.n+b.2x (5)

ny=a.2x+b.2x2 (6)

2.5 Metode Mean Mean Percentage Absolute Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah salah satu metrik evaluasi kinerja yang umum digunakan dalam
peramalan. MAPE mengukur rata-rata persentase kesalahan absolut antara nilai aktual dan nilai prediksi, dan umumnya
digunakan untuk mengevaluasi kinerja model peramalan. Semakin rendah nilai MAPE, semakin baik kinerja model
peramalan tersebut [20]. Untuk menghitung MAPE menghitung dengan menggunakan persamaan :

|nilai aktual—nilai prediksi|

MAPE = %*2( )*100 (7

nilai aktual

Semakin kecil MAPE maka semakin akurat sebuah model dalam melakukan peramalan. Hal ini berarti sebuah
model yang memiliki nilai MAPE sebesar 5% merupakan model yang lebih baik dalam melakukan peramalan
dibandingkan model lain yang memiliki MAPE sebesar 10%. Interpretasi nilai MAPE dapat dilihat dari interval
nilainya dapat dilihat pada tabel 1[21] .

Tabel 1. Interval MAPE
MAPE Keterangan
10 % Sangat Baik
10 % - 20% | Baik
20 % - 50 % | Cukup Baik
> 50 % Buruk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Penelitian
Data penelitian yang akan digunakan dalam meramalkan harga saham bank BRI pada periode berikutnya dengan
menggunakan rentang data dari tanggal 01 Januari 2020 sampai dengan 05 Mei 2023. Data penelitian tersebut dapat
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Data Historis Bursa Saham Bank BRI

Tanggal Terakhir (Rp) Pembukaan (Rp) Tertinggi (Rp) Terendah (Rp)
2/1/2020 4.410 4.400 4.410 4.360
3/1/2020 4.420 4.420 4.440 4.390
6/1/2020 4.370 4.360 4.390 4.320
7/1/2020 4.400 4.410 4.410 4.380
8/1/2020 4.380 4.380 4.400 4.340
9/1/2020 4.400 4.400 4.420 4.370
10/1/2020 4.410 4.430 4.430 4.390
13/01/2020 4.510 4.430 4.510 4.420
14/01/2020 4.570 4.540 4.600 4.520
27/04/2023 5.150 4.990 5.150 4.990
28/04/2023 5.100 5.175 5.275 5.100
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2/5/2023 5.150 5.175 5.175 5.050
3/5/2023 5.100 5.225 5.225 5.050
4/5/2023 5.150 5.150 5.175 5.075

Dari tabel 1, harga bursa saham Bank BRI terdiri dari 4 jenis harga, yaitu harga terakhir, pembukaan, tertinggi, dan
terendah. Keempat jenis harga tersebut akan diramal berapa harga pada pada periode berikutnya dengan menggunakan
metode trend moment dan metode regresi linear.

3.2 Peramalan dengan Metode Regresi Linear

Peramalan dengan menggunakan metode Regresi Linear dapat dilakukan dengan mencari nilai xy, total x, total y,
total xy, total x"y, dan x"y seperti yang akan ditampilkan pada contoh pencaraian peramalan nilai harga terakhir pada
periode berikutnya di bursa saham Bank BRI yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Peramalan Harga Tertutup Metode Regresi Linear

X y X*y XN2
1 4.410 4410 1
2 4.420 8840 4
3 4.370 13110 9
4 4.400 17600 16
5 4.380 21900 25
6 4.400 26400 36
7 4.410 30870 49
8 4.510 36080 64
9 4.570 41130 81
810 5.150 4171500 656100
811 5.100 4136100 657721
812 5.150 4181800 659344
813 5.100 4146300 660969
814 5.150 4192100 662596
Y. x = 331705 Y.y = 3337000 xy = Z XA =
1439839795 180115815
X = 407.5 y = 4099.509

Dari hasil tabel 2, dapat dicari nilai peramalan untuk harga tertutup untuk regresi linear dengan menggunakan
persamaan 1, 2, dan 3. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah dengan mencari nilai b dengan menggunakan
persamaan 2.

(814 * 1439839795) — (331705 * 3337000)
B (814 * 180115815) — (331705)2
65130008130

~ 36586066385
b =178

Substitusikan nilai b ke persamaan 3
a =4099.509 — (1.78 * 407.5) =3374.159

Setelah mendapatkan nilai a dan b, masukkan nilai a dan b ke persamaan 1 untuk mendapatkan hasil peramalan harga
terakhir bursa saham bank BRI pada periode tanggal 05 Mei 2023 dengan menggunakan metode regresi linear:

y = 3374.159 + (1.78 + 815) = 4824.859
Berdasarkan perhitungan di atas harga terakhir bursa saham bank BRI pada periode tanggal 05 Mei 2023 adalah Rp

4.825, -. Untuk mengukur akurasi hasil peramalan ini dapat dicari dengan menggunakan metode MAPE yang terlihat
pada tabel 3.
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Tabel 3. Tabel Pencarian Nilai MAPE Harga Terakhir dengan Metode Regresi Linear
Abs (nilai aktual-

X y Nilai Prediksi nilai prediksi) / nilai
aktual
1 4.410 4411.78 0.000404
2 4.420 4423.56 0.000805
3 4.370 4375.34 0.001222
4 4.400 4407.12 0.001618
5 4.380 4388.9 0.002032
6 4.400 4410.68 0.002427
7 4.410 4422.46 0.002825
8 4510 4524.24 0.003157
9 4.570 4411.78 0.003505
810 5.150 6591.8 0.279961
811 5.100 6543.58 0.283055
812 5.150 6595.36 0.280652
813 5.100 6547.14 0.283753
814 5.150 6598.92 0.281344
Total 137.936

Dari tabel 3 dapat dicari nilai MAPE dari harga terakhir dengan metode Regresi linear:
MAPE: (137.936 / 814) * 100 = 16.94 %

Untuk peramalan harga pembukaan, harga tertinggi, dan harga terendah dicari dengan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP beserta nilai akurasi MAPE dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Prediksi Bursa Saham Bank BRI dengan Metode Regresi Linear

3.3 Peramalan dengan Metode Trend Moment

Untuk mencari nilai harga terakhir dengan menggunakan metode Trend Moment ada beberapa Langkah yang harus
dikerjakan. Sama dengan metode regresi linear, akan dicari nilai nilai xy, total x, total y, total xy, total x*y, dan x"y.
Perbedaan dengan metode regresi linear, terdapat variabel indeks waktu yang akan dicari nilai total indeks waktu dari
data urutan waktu harga terakhir saham Bank BRI. Detail pencarian nilai variabel-variabel ini dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Proses Pencarian Peramalan dengan Metode Trend Projection

X y Indeks waktu X*y XN2
1 4.410 0 4410 1
2 4.420 1 8840 4
3 4.370 2 13110 9
4 4.400 3 17600 16
5 4.380 4 21900 25
6 4.400 5 26400 36
7 4.410 6 30870 49
8 4510 7 36080 64
9 4.570 8 41130 81
810 5.150 809 4171500 656100
811 5.100 810 4136100 657721
812 5.150 811 4181800 659344
813 5.100 812 4146300 660969
814 5.150 813 4192100 662596
Total Y.y = 3337000 330891 Z Xy = Z XAD =
1439839795 180115815
X = 407.5 ¥y = 4099.509

Dengan data yang ada pada tabel 4, akan dicari nilai a dan b menggunakan persamaan 5 dan 6, kemudiaan
nilai a dan b akan dimasukkan ke persamaan 4, sehingga mendapatkan hasil nilai terakhir dengan
menggunakan peramalan Trend Moment. Perhitungan pencarian nilai b dapat dilihat di bawah ini

Zy —an+ b.Zx - 3337000 = 814a + 330891b

Zy =an+ b.Zx — 1439839795 = 330891a + 180115815b

Setelah dilakukan proses eliminasi dan substitusi maka nilai a adalah 3356.63 dan nilai y adalah 1.82 sehingga dapat
dicari nilai y atau nilai harga terakhir dengan menggunakan metode trend moment adalah sebagai berikut :

y = 3356.63 + (815 * 1.82) = 48486.03
Berdasarkan perhitungan di atas harga terakhir bursa saham bank BRI pada periode tanggal 05 Mei 2023 adalah
Rp 4.847,-. Untuk mengukur akurasi hasil peramalan ini dapat dicari dengan menggunakan metode MAPE yang terlihat

pada tabel 5.

Tabel 5. Tabel Pencarian Nilai MAPE Harga Terakhir dengan Metode Trend Moment

X y Nilai Prediksi Abs(nilai aktual-
nilai prediksi) / nilai
aktual
1 4.410 4411.78 0.000404
2 4.420 4423.56 0.000805
3 4.370 4375.34 0.001222
4 4.400 4407.12 0.001618
5 4.380 4388.9 0.002032
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6 4.400 4410.68 0.002427
7 4.410 4422.46 0.002825
8 4510 4524.24 0.003157
9 4.570 4411.78 0.003505
810 5.150 6632.3 0.287825
811 5.100 6584.13 0.291006
812 5.150 6635.96 0.288536
813 5.100 6587.79 0.291724
814 5.150 6639.62 0.289247
Total 141.8106

Dari tabel 3 dapat dicari nilai MAPE dari harga terakhir dengan metode Trend Moment:
MAPE: (141.81/814) * 100 = 17.39 %.

Untuk peramalan harga pembukaan, harga tertinggi, dan harga terendah dicari dengan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP beserta nilai akurasi MAPE dengan menggunakan metode Trend Momemnt dapat dilihat pada gambar

Gambar 3. Prediksi Bursa Saham Bank BRI dengan Metode Trend Moment

3.3 Akurasi Perbandingan Kedua Metode

Dari pencarian nilai harga bursa saham bank BRI dengan menggunakan kedua metode ini dapat dilihat hasil akurasi
MAPE dan dapat dibandingkan metode mana yang memiliki akurasi yang baik antara satu dengan yang lainnya. Pada
tabel 6 akan ditampilkan lebih detail hasil akurasi MAPE dan akan dirata-ratakan nilai MAPE dari masing-masing metode
berdasarkan akurasi peramalan harga terakhir, harga tertinggi, harga terendah, dan harga pembukaan

Tabel 6. Hasil Akurasi MAPE Kedua Metode

Nomor Harga MAPE Regresi Linear MAPE Trend Moment (%0)
(%)
1 Harga Pembukaan 17.31 17.75
2 Harga Max 16.67 17.13
3 Harga Min 16.28 17.2
4 Harga Penutupan 16.95 17.4
Rata-Rata 16.8 17.37
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan akurasi interval MAPE yang ada pada tabel 1, kedua metode ini dapat tergolong baik untuk dapat
memprediksi harga bursa saham Bank BRI karena hasil prediksi rata -rata menghasilkan kurang dari 20 % dan dapat
dijadikan acuan untuk investor atau trading bursa saham Bank BRI dalam mengambil keputusan dalam membeli saham
bank BRI yang akan datang baik itu dengan menggunakan metode Regresi Linear atau metode Trend Moment walaupun
dari hasil perbandingan dapat dilihat metode Regresi Linear menghasilkan akurasi yang lebih baik dari metode Trend
Moment dimana MAPE dari metode Regresi Linear menghasilkan akurasi 16.8 % dan MAPE dari metode Trend Moment
menghasilkan nilai sebesar 17.37 % dengan selisih 0.56 %.
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